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BAB V
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV, adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kenakalan siswa di SMA Negeri 2 Kendari, hanya berkisar 7,79 %, adapun rincian pelanggaran siswa SMA Negeri 2 Kendari yaitu diantaranya tidak disiplin (bolos, alpa, dan terlambat) persentasenya 6,40%, perkelahian persentasenya 0,37%, pacaran persentasenya 0,18%, minum minuman keras persentasenya 0,27%, merokok persentasenya 0,37%, dan membawa hand phone persentasenya 0,18%. 
2. Sedangkan peranan  guru yang meliputi di dalamnya upaya dalam mengatasi kenakalan siswa di SMA Negeri 2 Kendari yaitu terdiri dari: 

a. Menjalin Komunikasi terhadap orang tua siswa dalam rangka memberikan pengawasan baik di sekolah maupun di rumah. 

b. Memberikan motivasi kepada seluruh siswa dalam setiap kegiatan baik dari proses pembelajaran sampai pada siswa pulang ke rumah.
c. Melibatkan siswa pada kegiatan intra sekolah, dalam hal ini ROHIS, dan kegiatan pengembangan diri seperti PMR, PRAMUKA, OSIS, dan perlombaan.
d. Menegakkan tata tertib sekolah dalam proses pembinaan melalui jalan pensosialisasian dengan membagikan buku saku tata tertib sekolah yang dibagikan kepada seluruh siswa SMA Negeri 2 Kendari. 
e. Pemberian reward dan hukuman dilakukan dalam rangka meningkatkan prestasi dan ketertiban siswa. 
B. Saran – Saran 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan menekan angka kenakalan siswa SMA Negeri 2 Kendari, maka penulis memberikan saran guna pengembangan pendidikan di masa mendatang.
1. Kepada kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari agar lebih proaktif dalam menangani kasus demi kasus kenakalan siswa, baik yang secara terang terangan maupun yang tidak nampak. 
2. Kepada wali kelas, guru BK, guru bidang studi agar tidak bosan-bosannya memberikan motivasi kepada siswa, kerena masa depan mereka menjadi harapan bangsa di masa depan. 

3. Kepada orang tua siswa agar berperan aktif dalam memberikan pendidikan pada siswa. Dalam hal ini yaitu orang tua harus memperhatikan apakah anaknya tersebut benar-benar berangkat menuntut ilmu atau hanya bermain di jalan. 
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